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Abstrak 
Kopling yang berfungsi sebagai penyambung dan memutus dua buah poros.Kampas kopling 
motor matic pada umumnya terdiri dari karbon yang tertanam dalam matriks 
polimer.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari komposisi bahan yang 
menggunakan material komposit serat bambu dan sabut kelapa,dengan menggunakan  resin 
epoxy terhadap laju aus, uji kekerasan dan uji gesek matic dan membandingkanya dengan 
dengan kampas kopling  manufaktur Komposisi bahan material komposit ini memiliki 
beberapa sampel pengujian. Bahan ini dicampur kemudian dipress  selama 15 menit 
menggunakan suhu 1100 C di berikan beban kompaksi sebesar 2000kg . Setelah mencapai 
holding time, sampel dikeluarkan dari cetakan. Setelah itu dilakukan proses Pengujian laju 
aus menurut standar SNI 09-01431987, Pengujian kekerasan dengan standart Vickers LM 
800AT, Pengujian koefisien gesek. dengan standart SNI 09-01431987 Hasil rekayasa 
komposit menunjukan Sampel A (Bambu 80% dengan epoxy 30%) memiliki nilai koefisien 
gesek paling kecil yaitu 0.28 (x10-7 cm³ /Nm) Pada suhu 100°C., Sampel E (Kelapa 80% 
dengan epoxy 20%) memiliki nilai koefisien gesek paling besar yaitu 0.36 (x10-7 cm³ /Nm) 
Pada suhu 100°C. Sampel E (Bambu 80% dengan epoxy 20%) Nilai kekerasan sebesar  
153.11 VHN mendekati dengan kampas kopling aslinya ( sampel G) sebesar 184.47 VHN.  
Kata Kunci : resin epoxy, serat bambu, sabut kelapa  
 
Abstract 
The coupling that functions as a connector and disconnects the two shafts. Automatic motor 
couplings generally consist of carbon embedded in a polymer matrix. wear rate, hardness test 
and matic friction test and compare it with manufacturing clutch lining. The composition of 
this composite material has several test samples.This material is mixed and then pressed for 
15 minutes using a temperature of 1100 C given a compaction load of 2000 kg. After 
reaching the holding time, the sample is removed from the mould. After that, the process of 
testing the wear rate according to the standard SNI 09-01431987, testing the hardness with 
the standard Vickers LM 800AT, testing the coefficient of friction. with standard SNI 09-
01431987.The results of composite engineering show that Sample A (Bamboo 80% with 
30% epoxy) has the smallest friction coefficient value of 0.28 (x10-7 cm³ /Nm) At a 
temperature of 100°C., Sample E (Coconut 80% with 20% epoxy) has The greatest friction 
coefficient value is 0.36 (x10-7 cm³ /Nm) at a temperature of 100°C. Sample E (Bamboo 
80% with 20% epoxy) The hardness value of 153.11 VHN is close to the original clutch 
(sample G) of 184.47 VHN.  
Keywords: epoxy resin, bamboo fiber, coconut fiber 
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PENDAHULUAN 
Pendahuluan 
Kopling berfungsi sebagai 
penyambung dan memutus dua buah poros 
(Tang, Liu, and Han 2015). Gaya gesekan 
dan keausan kampas kopling berubah terus 
menerus selama proses perpindahanan 
transmisi, tergantung pada berbagai faktor, 
seperti cara mengemudi, formulasi kampas 
kopling, parameter manufaktur dan 
karakteristik gesekan (Alajmi and Shalwan 
2015). 
Kampas kopling motor matic pada 
umumnya terdiri dari karbon yang tertanam 
dalam matriks polimer  (Arunachalam and 
Pandian 2016). Kampas kopling komposit 
matriks polimer dengan serat alami sebagai 
penguat memiliki beberapa keunggulannya, 
yaitu ramah lingkungan, tahan panas dan 
memiliki koefisien gesekan yang baik 
Untuk mengatasi banyak limbah pertanian 
yang tidak dimanfaatkan seperti sabut 
kelapa dan serat bambu dapat digunakan 
untuk industri. Bahan kampas kopling 
komposit harus memiliki ketahanan aus 
yang tinggi untuk mengurangi biaya 
produksi (Wang and Huang 2009). Saat ini 
masih ada beberapa produsen pembuat 
kampas kopling yang menggunakan 
karbon, Studi menunjukkan bahwa serat 
karbon memiliki efek berbahaya baik pada 
lingkungan maupun kesehatan manusia 
(Genaidy et al. 2009). 
 Sabut kelapa juga sering di jadikan 
limbah yang biasanya di gunakan untuk 
membakar,peredam, media tanam. Sabut 
kelapa merupakan salah satu bahan yang 
ramah lingkungan yang mudah didapat dan 
dapat diaplikasikan sebagai bahan 
komposit untuk kebutuhan transportasi. 
Sabut kelapa juga dapat mempunyai 
sifatnya yang mudah terurai, ramah 
lingkungan. Sabut kelapa yang sepenuhnya 
matang menghasilkan serat sabut coklat, 
dan mepunyai resistensi terhadap abrasi. 
(Khan, Srivastava, and Gupta 2018) 
Pohon bambu ternyata tidak hanya 
bermanfaat sebagai bahan baku kursi, meja 
dan pajangan. Bambu juga potensial 
sebagai pendukung dunia otomotif 
pengganti serat karbon (Yang et al. 2010). 
Serabut bambu memiliki ketahanan aus, 
dan ketahanan penyerapan air yang baik 
dapat digunakan dalam beragam aplikasi. 
Serabut bambu yang sepenuhnya matang 
menghasilkan serat sarabut coklat, dan 
mepunyai resistensi terhadap abrasi. Serat 
bambu dapat mengurangi tingkat dan 
kebisingan dan memberikan koefisien 
gesekan yang stabil. 
Berdasarakan penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya tidak ada penelitian 
mengenai pembuatan kampas kopling 
berbahan sabut kelapa (Titani 2018) dan 
serat bambu (Manuputty and Berhitu 2010), 
maka penelitian pembuatan kampas koping 
berbahan sabut kelapa dan serat bambu 
menjadi sebuah kerterbaruan pada 
penelitian dan harus dilakukan. 
 
Landasan Teori 
1. Berapa besar koefisien gesek antara kampas 
kopling manufactur dengan kampas kopling 
rekayasa komposit 
2. Berapa besar laju aus antara kampas kopling 
manufactur dengan kampas kopling 
rekayasa komposit 
3. Berapa besar kekerasan antara kampas 




1. Bahan yang diuji adalah sabut kelapa, serat 
bambu dan epoxy. 
2. Pengujian uji aus, uji tekan, dan uji gesek 
dari yang di pabrikasi dari sabut kelapa 
dan serat bambu. 
3. Komposisi pencampuran dibagi menjadi 6 
komposisi. 
Standart Pengujian Koefisien Gesek, Laju 
aus yang di gunakan adalah SNI 09-
01431987,  sedangkan untuk pengujian 
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Tujuan Penelitian 
Menganalisa nilai koefisien gesek,laju aus, 
nilai kekerasan, antara kampas kopling  
yang direkayasa dengan sabut kelapa dan 
serat bambu dibandingkan  dengan kampas 
kopling original manufactur. 
 
Metode Penerlitian  
 
Studi pustaka dan studi 
lapangan
Menyiapkan alat, bahan dan 
cetakan
Pencampuran bahan dengan 
komposisi bahan
Resin epoxy 30%, Resin epoxy 20%, 
Pengepresan beban 2 ton 
Suhu 110°C waktu 15 menit
Sampel
Pengujian kekerasan 
menurut standard Vickers 
LM 800AT
Pengujian laju aus menurut 
standar SNI 09-01431987
















Diagram Penelitian  








Pencampuran bahan  
Pencampuran semua bahan dengan 
komposisi variasi yang telah ditentukan. 
Sampel A,B,C dengan epoxy 30% 
sedangkan sampel D,E,F dengan epoxy 
20% untuk mengetahui nilai koefesien 
gesek dan laju aus sebanyak 6 komposisi 
 
Proses pengepresan 
Proses sampel hotpress dengan suhu 110° 
selama 15 menit dengan tekanan 2000 kg. 
1. Pengujian laju aus menurut standar SNI 09-
01431987 
2. Pengujian kekerasan dengan standard 
Vickers LM 800AT 
3. Pengujian koefisien gesek. dengan standart 
SNI 09-01431987 
Proses ini di awali dengan melihat hasil dari 
beberapa pengetesan, yaitu : pengujian laju 
aus, pengujian gesek, dan pengujian 
kekerasan. 
Koefesien Gesek 
koefisien gesek adalah gaya yang terjadi 
ketika dua permukaan benda saling  
bergesekan (Damm, Morlock, and Bishop 
2015) (Biemond et al. 2011) 
 
Uji Aus 
Laju aus adalah sebagai hilangnya bagian 
dari permukaan yang saling berinteraksi 
yang terjadi sebagai hasil gerak relatif pada 
permukaan (Sumiyanto et al. 2019). 
Uji kekerasan 
Uji kekerasan suatu material didefinisikan 
sebagai ketahanan benda terhadap gaya 
penekanan dari benda lain yang lebih keras. 
terhadap suatu permukaan benda uji 






A 30 70   
B 30   70 
C 30 35 35 
D 20 80   
E 20   80 
F 20 40 40 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koefisien gesek 
Pada penelian ini di dapat hasil pengujian dengan 
menggunakan uji standard (SNI 09-0143-1987) 
seperti tabel sebagai berikut : 
 





Gambar.1 Grafik uji koefisien gesek 
 
Pengaruh suhu pada 1500 c terhadap 
koefesien gesek, Peningkatan nilai koefisien 
gesek komposit ini disebabkan oleh sifat 
serat bambu yang lebih kasar. Semakin 
banyak kandungan serat bambu maka luas 
penampang serat bambu pada permukaan 
komposit semakin besar. Dengan sifat serat 
bambu yang kasar, maka komposit dengan 
kandungan serat bambu yang semakin besar 
akan memiliki koefisien gesek yang lebih 
besar pula. Dengan demikian, material serat 
bambu memenuhi syarat sebagai bahan 
kampas rem. Nilai koefisien gesek yang 
tinggi dapat mengurangi beban kopling 
sehingga komponen- komponen kopling 
menjadi lebih awet. Pengaruh suhu pada 
1000C terhadap koefesien gesek komposit 
memiliki sifat impak yang rendah karena 
epoxy tidak dapat mengikat dengan 
sempurna partikel penguatnya semakin tinggi 
suhunya maka pengikat komposit akan 
semakin mengikat (Puja 2010). 
 
Laju Aus 
Pada penelian ini di dapat hasil pengujian 
dengan menggunakan uji standard (SNI 09-
0143-1987) sebagai berikut : 
 




Gambar . 2 grafik uji aus 
 
Hal ini menunjukan bahwa semakin rapat 
pori-pori partikel pada bahan maka akan 
menghasilkan laju aus yang kecil yaitu 
bambu 70% epoxy 30% (sampel A) Pada 
100°C untuk epoxy 30%.  Laju aus 
Sampe
l 




Nilai Standart  
Koefisien Gesek 
(x10-7 cm³ /Nm) 
100°C 150°C 100°C 150°C 




B 0,1 0,09 
C 0,28 0,03 
D 0,09 0,04 
E 0,36 0,1 
F 0,27 0,09 
G 0,36 0,33 
 Samp
el 
Nilai Uji Aus 






/Nm) 100°C 150°C 
A 0,028 0,145 
1,02-
1,53 
B 0,039 0,191 
C 0,045 0,145 
D 0,029 0,144 
E 0,076 0,373 
F 0,069 0,306 
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dipengaruhi oleh temperatur yang semakin 
tinggi menyebabkan lapisan gesekan 
berkembang sehingga mempercepat keausan 
(Kumar and Srivastava 2016).  
Serat bambu merupakan penguat yang 
digunakan untuk produksi komposit polimer 
karena aspek rasio yang tinggi dan kinerja 
mekanik yang kuat . Pengaruh suhu dan 
pembebanan pada sifat mekanik, komposit 
memiliki siklus termal yang berbeda. Sifat 
material dimodifikasi dengan meningkatnya 
suhu (Flament et al. 2014). sifat mekanik dan 
variabilitas komposit serat bambu yang 
diperkuat meningkat secara signifikan 
dibandingkan dengan bambu mentah dan 
komposit berbasis bambu lainnya (Yu et al. 
2014).  
Sampel E ( bambu 80%, kelapa 20% ) 
paling mendekati dengan nilai keausan pada 
kampas kopling yang ada di pasaran yakni 
sebesar 0.057 (x10-7 cm³ /Nm). karena 
semakin tinggi nilai keausannya maka 
semakin bagus kualitasnya dan jugak 
mempengaruhi sifat mekanik pada sampel 
yaitu meningkatkan kekerasannya. Sehingga 
pada pengujian keausan serat bambu sabut 
kelapa dan resin epoxy dapat menahan beban 
yang di akibatkan oleh kecepatan variasi 
putaran (Barkoula et al. 2008. Ukuran serbuk 
yang lebih kecil menyebabkan struktur 
sampel padat sehingga pori-pori pada 
permukaan lebih kecil dan mnghambat laju 
keausan kampas kopling. 
 
Test kekerasan 
Pada penelian ini di dapat hasil pengujian 
dengan menggunakan uji standard (Vickers 
LM 800AT) sebagai berikut :  











Gambar .3 grafik uji kekerasan 
 
Berdasarkan tabel hasil uji kekerasaan 
sampel D,E,F dapat diuraikan pembahasan 
sebagai berikut:  
1.  Nilai uji kekerasan sebesar 153.11 VHN 
yang terbesar adalah sampel E  
2. Nilai uji kekerasan sebesar 108.01 VHN 
yang terkecil adalah sampel D 
  
Dari hasil pengujian kekerasan Vickers 
nilai yang paling keras adalah sampel E ( 
kelapa 80%, epoxy 20%) di lihat dari 
besarnya nilai kekerasan vickers di 
bandingkan dengan kampas kopling 
manufaktur di karenakan semakin banyak 
kandungan berat resin epoxy semakin 
menambah nilai kekerasan dari kampas 
kopling sehingga lebih keras dari kampas 
kopling manufaktur (Puja 2010). 
Pencampuran material bahan serta hasil press 
menghasilkan homogenitas akan 
mempengaruhi sifat mekanisnya (Barkoula et 
al. 2008). 
Nilai kekerasan suatu bahan juga 
terpengaruh oleh besar waktu penekanan 
kompaksi yang diberikan dalam proses 
pembuatan bahan kampas kopling. Dalam 
pembuatan kampas, nilai kekerasan kampas 
juga berpengaruh dengan semakin besar 
kompaksi yang dibebankan maka bonding 
komposit semakin rapat sehingga pori 
semakin kecil, akibanya semakin keras pula 
komposit tersebut. Karena komposit tersebut 
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor 
dalam proses pembuatan dari bahan menjadi 
komposit dan beberapa penyebabnya yaitu: 
variasi bahan, beban kompaksi yang 
diberikan serta lamanya beban kompaksi, dan 
pemanasan (Purboputro 2012) 
uji kekerasan0
200
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Peningkatan kekerasan tersebut 
diakibatkan oleh distribusi campuran yang 
homogen antar partikel serbuk. German 
(German 2005) menyatakan bahwa 
kehomogenan distribusi antar partikel 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
lamanya waktu pencampuran, kecepatan 
pencampuran, ukuran partikel, dan jenis 
material. Kehomogenan campuran sangat 
berpengaruh pada proses kompaksi karena 
gaya tekan yang diberikan pada saat 
kompaksi akan terdistribusi secara merata 
sehingga kualitas ikatan permukaan antar 
partikel semakin baik sehingga 
meningkatkan densitas dan sifat mekanis. 
Olakanmi, , (Olakanmi 2012) menyatakan 
bahwa homogenitas campuran serbuk 
aluminium juga akan meningkat seiring 
dengan lamanya waktu mixing. Lama waktu 
mixing akan menurunkan aglomerasi dimana 
aglomerasi tersebut akan menghambat 
terjadinya ikatan antar partikel. Hal yang 
sama juga dinyatakan pada penelitian 
Hildayati  (Anon n.d.) bahwa peningkatan 
sifat mekanis disebabkan distribusi serbuk 
penguat yang merata sehingga 
memungkinkan terjadinya kontak permukaan 
antara penguat dan matriks menjadi besar. 
Besarnya kontak permukaan tersebut 
mengakibatkan kuatnya ikatan antara matriks 
dan penguat sehingga akan meningkatkan 
densitas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
Kesimpulan 
1. Pada suhu 100°C untuk epoxy 30% 
yang memiliki laju aus paling kecil adalah 
sampel A yaitu 0,028, untuk epoxy 20% yang 
memiliki laju aus paling kecil adalah sampel  
D yaitu 0,076. Semakin banyak komposisi 
epoxy yang digunakan akan menghasilkan 
laju yang kecil. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin rapat pori-pori partikel pada bahan 
maka akan menghasilkan laju aus yang kecil 
2. Pada suhu 100°C untuk epoxy 30% 
yang memiliki nilai koefisien gesek paling 
besar adalah sampel C yaitu 0,28, untuk 
epoxy 20% yang memiliki nilai koefisien 
gesek paling besar adalah sampel E yaitu 
0,36. Semakin sedikit komposisi epoxy yang 
digunakan akan menghasilkan koefesien 
gesek yang besar.  
3. Nilai kekerasan sampel E sebesar  
153.11 VHN mendekati dengan kampas 
kopling aslinya ( sampel G) sebesar 184.47 
VHN.  
Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
jumlah pori-pori pada suatu bahan maka 
bahan tersebut memiliki nilai kekerasan yang 
besar 
 Saran 
1. Pencampuran dilakukan dengan teliti 
supaya komposisi material sesuai yang di 
inginkan dan tercampur merata.  
2. Pembuatan banyak spesimen dan 
variasi yang beragam memudahkan dalam 
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